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Penelitian ini bertujuan untuk menghitung harga pokok produksi dari masing-
masing produk yang dihasilkan usaha ternak Reski Annisa. Hal ini menjadi 
sangat penting mengingat usaha ternak Reski Annisa menghasilkan produk 
bersama yaitu produk utama berupa telur ayam dan daging ayam (afkir), dan 
produk sampingan berupa kotoran ayam. Perhitungan harga pokok produk 
sampingan menggunakan metode reversal dan perhitungan alokasi biaya 
bersama produk utama menggunakan metode Net Realizable Value (NRV). 
Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi ke objek penelitian dan 
melakukan wawancara dengan narasumber terkait. Hasil wawancara diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan deskriptif didukung dengan beberapa studi 
pustaka. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan biaya produksi 
masing-masing produk yaitu biaya produksi telur per rak sebesar Rp 19.580, 
daging ayam per ekor sebesar Rp 31.500 dan kotoran ayam per sak sebesar Rp 
5.200. Total biaya produksi sebesar Rp 7.516.244.400 dengan total hasil 
penjualan sebesar Rp 12.465.600.000 sehingga diperoleh total laba kotor 
sebesar Rp 4.949.355.600.  
 
Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Joint Cost, Ternak Ayam Ras.   
 
The aim of the study was to analyze the production cost of each product in Reski 
Annisa livestock business. It was important research to conduct because this 
livestock business produced chicken and its egg as a primary product and its 
manure as a secondary product. Calculation of the production cost used reversal 
method and the calculation of the cost allocation along the main products used 
Net Realizable Value (NRV). The study was conducted by observing the object of 
research and interviewed the related sources. The result of the interview was 
analyzed by using descriptive method supported by some related literatures. 
Based on the result of analysis, the researchers concluded that the production 
cost of each product were: the production cost of egg was Rp 19.580 per rack, 
chicken was Rp 31.500 per one of chicken, and the chicken manure was Rp 
5.200 per sack. The total of production cost was Rp 7.516.244.400 and the total 
of sale was Rp 12.465.600.000. It means there was Rp 4.949.355.600 as the 
total of profit. 
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1.1 Latar Belakang 
Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang akan terealisasi 
tahun 2015, mengharuskan Indonesia mempersiapkan diri untuk menjawab 
tantangan persaingan global. Adanya persaingan global mengakibatkan 
perdagangan barang, jasa, modal dan investasi bergerak bebas tanpa halangan 
secara geografis (Prasetyo, 2014). Terbukanya pasar secara global ini dapat 
menjadi peluang dan juga dapat menjadi tantangan bagi dunia bisnis di 
Indonesia. Kondisi seperti ini memaksa perusahaan untuk mampu menentukan 
harga jual yang kompetitif.  
Penentuan harga jual kompetitif yang dimaksud adalah penentuan 
harga jual yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah dari harga pokok 
produksi. Sebab penentuan harga jual yang terlalu tinggi dari harga pokok 
produksi dapat membuat perusahaan sulit bersaing dengan perusahaan sejenis, 
sedangkan penetapan harga jual yang terlalu rendah dari harga pokok produksi 
dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 
Perhitungan harga pokok produksi sangat penting bagi setiap 
perusahaan, karena hal ini yang menjadi dasar penentuan harga jual produk. 
Penetapan harga jual produk yang tepat memungkinkan perusahaan memeroleh 
laba sesuai target yang diinginkan. Maka untuk mengukur kegiatan usahanya 
menghasilkan laba atau tidak, manajemen memerlukan informasi yang tepat dan 




Biaya yang digunakan setiap perusahaan berbeda-beda, hal ini 
ditentukan oleh produk yang diproduksinya. Proses produksi industri peternakan 
lebih kompleks karena dalam proses produksinya industri ini menghasilkan 
beberapa produk dengan biaya yang sama (join products). Menurut Bustami dan 
Nurlela (2008:148) join products dapat menghasilkan dua produk yaitu; produk 
utama (main products) dan produk sampingan (by products). Main products 
industri ini berupa telur dan ayam afkir sedangkan by products seperti, kotoran 
ayam. Untuk mengalokasikan biaya produk ini diperlukan alokasi biaya bersama. 
Tujuan alokasi biaya bersama ini adalah untuk mengetahui biaya produksi 
masing-masing produk. Jadi, dengan mengetahui biaya produksi masing-masing 
produk perusahaan dapat mengetahui harga pokok produksi per produk. 
Informasi ini dapat dijadikan sebagai dasar penentuan harga jual masing-masing 
produk.  
Faktor lain yang menyebabkan industri ini lebih kompleks, ialah pada 
industri peternakan, hewan ternak yang merupakan aset perusahaan mengalami 
transformasi biologis. Industri yang memiliki aset berupa hewan ternak (mahluk 
hidup), dalam akuntansi keuangan diklasifikasikan sebagai aset biologis. Aset 
biologis adalah jenis aset berupa hewan dan tumbuhan, seperti yang 
didefinisikan dalam IAS 41:“Biological asset is a living animal or plant” 
 Ridwan (2011:9) juga mengemukakan jika definisi aset biologis 
dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset, maka aset biologis dapat 
dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan ternak yang dimiliki oleh 
perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu.  
 
Hewan ternak dalam industri peternakan dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu, hewan ternak menghasilkan dan hewan ternak dalam pertumbuhan 
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(lampiran 12 SE-02/PM/2002). Hewan ternak menghasilkan yang dimaksud disini 
ialah hewan yang telah berproduksi dan menghasilkan barang konsumsi 
misalnya telur dan daging, sedangkan hewan ternak dalam pertumbuhan yang 
dimaksud adalah adalah hewan ternak yang belum berproduksi atau belum 
menghasilkan produk.  
Hewan ternak yang telah menghasilkan diklasifikasikan sebagai aset 
tetap. Sesuai dengan definisi PSAK 16 yang menyatakan bahwa aset tetap 
adalah aset berwujud yang: (1) dimiliki untuk digunakan dalam poduksi atau 
penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk 
tujuan administratif, dan (2) diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu 
periode. Suprianto (2012) juga menyimpulkan pengakuan hewan ternak 
menghasilkan ini sebagai aktiva tetap karena ayam petelur mempunyai umur 
kegunaan kurang lebih 18 bulan, maka harus diadakan penyusutan selama umur 
kegunaan tersebut. Senada dengan itu dalam peraturan menteri keuangan 
No.249/PMK.03/2008 juga disebutkan bahwa aset biologis ini diakui sebagai 
harta berwujud yang pengukurannya dinilai berdasarkan besarnya pengeluaran 
untuk memperoleh harta berwujud. 
Hewan ternak yang termasuk dalam klasifikasi hewan ternak dalam 
pertumbuhan yaitu ayam Day Old Child (DOC) hingga menjadi ayam pullet 
diklasifikasikan sebagai persediaan. Sesuai dengan definisi PSAK 14 (paragraf 
7) sebagai aset yang: (1) dimiliki untuk dijual kembali dalam kegiatan usaha 
normal, (2) dalam proses produksi untuk dijual, (3) dalam bentuk bahan atau 
perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian 
jasa. PT. Malindo Feedmill dan anak perusahaannya dalam laporan 




Kompleksnya perhitungan harga pokok produksi industri peternakan 
seharusnya membuat perusahaan semakin teliti dalam perhitungan harga pokok 
produksinya. Kurangnya pemahaman tentang perhitungan harga pokok produksi 
di industri ini yang menjadi penyebab masih banyaknya kesalahan dalam 
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan pelaku bisnis kecil khususnya 
peternak. Sebagaimana dikemukakan oleh Warsito dkk. (2013) dalam 
penelitiannya bahwa peternak seringkali tidak mencatat secara sistematis 
penerimaan, keuntungan dan besarnya biaya produksi. Ada pula yang hanya 
mencatat kas keluar dan kas masuk, barang yang dijual dan barang yang dibeli, 
serta jumlah utang dan piutangnya tanpa mengklasifikasikan jumlah dana yang 
dikeluarkan untuk biaya produksi. Hal-hal tersebut bisa menjadi pemicu 
diperolehnya informasi biaya yang tidak akurat. Informasi biaya memberikan 
rerangka (framework) berfikir untuk mengelola masukan agar nilai masukan yang 
dikorbankan lebih rendah dari nilai keluaran yang diperoleh perusahaan 
(Mulyadi, 2009: vi), maka sangat dibutuhkan informasi biaya yang akurat.  
Informasi yang dibutuhkan dalam menentukan harga pokok produksi 
terdiri dari informasi bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead 
(Polimeni and James, 1985:23). Ketiga jenis biaya tersebut harusnya 
dikemukakan secara cermat, baik dalam penentuannya maupun 
penggolongannya, sehingga informasi mengenai harga pokok produksi dapat 
diandalkan dan dapat berguna sebagai pedoman dalam menentukan harga jual. 
Oleh sebab itu sangat dibutuhkan ketelitian dan kecermatan dalam menghitung 
harga pokok produksi, karena pengalokasian biaya yang kurang tepat akan 
memengaruhi besarnya harga pokok produksi yang merupakan dasar penentuan 
harga jual produk. Harga jual produk akan membawa dampak pada kemampuan 
perusahaan bersaing dengan produk sejenis. Disaat kemampuan bersaing 
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perusahaan menurun karena kesalahan dalam penentuan harga jual yang tidak 
kompetitif maka hal ini akan berakibat fatal terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan.  
Menyadari betapa pentingnya perhitungan harga pokok produksi yang 
tepat,  maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi penentuan 
harga pokok produksi yang dilakukan oleh usaha ternak Reski Annisa selaku 
industri peternakan ayam petelur dengan asumsi bahwa peternakan ini 
menggunakan metode perhitungan harga pokok sederhana seperti yang 
digunakan sebagian besar industri kecil. Jika hal tersebut benar, maka akan 
dibuatkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode yang lebih tepat 
dengan mengklasifikasikan unsur-unsur biaya sesuai dengan posnya, sehingga 
dapat diperoleh perhitungan yang lebih akurat.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada Usaha Ternak Reski 
Annisa.”  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 
dirumuskan masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana perhitungan harga 
pokok produksi usaha ternak Reski Annisa ?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 






1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu, khususnya dalam bidang akuntansi manajemen mengenai 
penentuan harga pokok produksi untuk industri peternakan. Penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian 
mendatang. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau 
masukan informasi untuk mengetahui bagaimana penerapan harga pokok 
produksi yang tepat, dan manfaat dari penerapan harga pokok produksi dalam 
perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan dalam penelitian 
ini, peneliti menguraikan sistematika dalam penulisan penelitian sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Berisi uraian mengenai tinjauan literatur, teori-teori yang relevan dengan 
masalah yang diteliti dan menjadi acuan dalam pembahasan materi 





Bab III Metode Penelitian 
Berisikan rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan tahap-tahap 
penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berisikan gambaran obyek penelitian serta menyajikan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai masalah yang diteliti. 
Bab V Penutup 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari hasil 












Setiap perusahaan dalam menjalankan roda usahanya selalu 
memerlukan biaya, baik itu perusahaan besar maupun kecil. Besar kecilnya 
biaya yang dikeluarkan suatu perusahaan akan sangat mempengaruhi harga 
pokok produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, laba maupun rugi perusahaan 
sangat tergantung dari pengelolaan biayanya. Jika biaya yang dikeluarkan tidak 
dapat tertutupi dengan pendapatan perusahaan maka perusahaan dapat 
mengalami kerugian. Sebaliknya jika penggunaan biaya lebih kecil dari 
pendapatan perusahaan, maka perusahaan akan memperoleh keuntungan. 
Besarnya peranan biaya mengharuskan pengalokasian biaya dilakukan dengan 
cermat. 
 
2.1.1 Konsep dan Pengertian Biaya 
Menurut Hansen dan Mowen (2009:47) biaya (cost) didefinisikan 
sebagai berikut: 
“Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk 
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan member manfaat saat ini 
atau dimasa depan bagi organisasi, biaya dikatakan sebagai setara kas 
karena sumber nonkas dapat ditukar dengan barang atau jasa yang 
diinginkan.” 
 
Dunia dan Wasilah (2011:41) menyimpulkan biaya (cost) adalah  
“Pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang dan jasa 
yang mempunyai manfaat untuk masa yang akan datang, yaitu melebihi 
satu periode akuntansi. Biasanya jumlah ini disajikan dalam neraca 














Berdasarkan beberapa pengertian ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan yang dilakukan berupa 
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang untuk 
memperoleh manfaat atau keuntungan dimasa mendatang.  
Istilah biaya (cost) dan beban (expense) seringkali dianggap sama. 
Untuk dapat membedakan antara biaya dan beban, maka Weygandt, dkk 
(2007:17) mengemukakan definisi pengeluaran atau beban (expenses) sebagai 
biaya aset yang dikonsumsi atau jasa yang digunakan dalam proses memperoleh 
pendapatan.  
Bustami dan Nurlela (2008:8) menyimpulkan bahwa beban atau 
expense adalah: 
“Biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis. Biaya 
yang belum dinikmati yang dapat memberikan manfaat di masa akan 
datang dikelompokkan sebagai harta. Biaya ini dimasukkan ke dalam  
laba-rugi sebagai pengurangan dari pendapatan.” 
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan perbedaan antara beban 
dan biaya. Biaya belum habis masa pakainya yang masih akan memberikan 
manfaat di masa yang akan datang dan dicantumkan didalam neraca, 
sedangkan beban adalah biaya yang telah habis masa manfaatnya, digunakan 

















2.1.2 Klasifikasi Biaya 
Menurut Mulyadi (2009:13) dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan 
dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas 
dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam 
akuntansi biaya dikenal konsep “different cost for different purpose.” Biaya dapat 
digolongkan sebagai berikut:  
1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran 
2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok,yaitu fungsi 
produksi,fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi & umum. Oleh karena 
itu, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu: 
(1) Biaya produksi 
(2) Biaya pemasaran  
(3) Biaya administrasi & umum 
3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang 
dibiayai. 
Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dapat dibiayai,biaya dapat 
dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu: 
(1) Biaya langsung (direct cost) 
(2) Biaya tidak langsung (indirect cost) 
4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan 














Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas, biaya dapat 
digolongkan menjadi: 
(1) Biaya variabel 
(2) Biaya tetap 
5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya. 
 
2.1.3 Metode Pengumpulan Biaya Produksi 
Menurut Mulyadi (2009:16) pengumpulan biaya produksi sangat 
ditentukan oleh cara produksi. Secara garis besar cara memproduksi produk 
dapat dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1) Produksi atas pesanan 
Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan 
biaya produksinya dengan menggunakan metode biaya pesanan (job 
order cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan 
untuk pesanan tertentu dan biaya produksi per satuan produk yang 
dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara 
membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah 
satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan 
2) Produksi massa 
Perusahaan yang berproduksi massa, mengumpulkan biaya produksinya 
dengan menggunakan metode biaya proses (process cost method). 
Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode 
tertentu dan biaya produksi per satuan produk yang dihasilkan dalam 












periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam 
periode yang bersangkutan. 
 
2.2 Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi diperlukan dalam menentukan laba rugi 
perusahaan. Hal ini dikarenakan harga pokok produksi berfungsi sebagai sarana 
informasi untuk menetapkan harga jual pada suatu produk. Harga jual ini yang 
berperan penting dalam menetukan kemampuan perusahaan untuk bersaing 
secara kompetitif dengan perusahaan sejenis. 
 
2.2.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Pengertian harga pokok produksi menurut Hansen dan Mowen 
(2009:60) yaitu, harga pokok produksi mencerminkan total biaya barang yang 
diselesaikan selama periode berjalan. Biaya yang hanya dibebankan ke barang 
yang diselesaikan adalah biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan 
overhead.  
Sedangkan menurut Soemarso (2004:287) harga pokok produksi (cost 
of good manufactured) adalah biaya pabrik ditambah dengan persediaan dalam 
proses awal dikurangi dengan persediaan dalam proses akhir. Biaya ini 
merupakan biaya produksi dari barang yang telah diselesaikan selama satu 
periode.  
Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa harga 
pokok produksi adalah jumlah biaya yang digunakan dalam proses produksi dari 












persediaan produk dalam proses awal dan dikurangi persediaan produk dalam 
proses akhir. 
 
2.2.2 Elemen Harga Pokok Produksi  
Menurut Hansen dan Mowen (2009:57) harga pokok produksi meliputi 
elemen biaya produksi sebagai berikut: 
1) Bahan baku langsung (direct material) adalah bahan baku yang secara 
fisik menjadi bagian produk dan dapat secara langsung ditelusuri pada 
produk yang dihasilkan, 
2) Tenaga kerja langsung (direct labor) adalah tenaga kerja yang secara 
khusus dapat diidentifikasi langsung dengan produksi barang tertentu dan 
memiliki bagian tugas dalam penyelesaian produk, 
3) Overhead pabrik (manufacturing overhead) yang terdiri dari semua biaya 
pabrik lainnya yang penting selain biaya bahan baku langsung dan biaya 
tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik ini berisi semua biaya tidak 
langsung dalam proses manufaktur, seperti biaya bahan baku tidak 
langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya bersama yang 
digunakan secara bersama-sama dalam perusahaan. Biaya –biaya pabrik 
ini tidak dapat secara langsung diidentifikasi dengan produk. Misalnya 
biaya peralatan dan depresiasi mesin. 
 
2.2.3 Penentuan Harga Pokok Produksi 
Penentuan harga pokok produksi adalah bagaimana memperhitungkan 
biaya kepada suatu produk, pesanan atau jasa, yang dapat dilakukan dengan 












produksi variabel saja. Dalam penentuan harga pokok tersebut dapat digunakan 
dua cara yaitu: metode kalkulasi penuh (absorption costing) dan metode kalkulasi 
biaya variabel (variabel costing) (Bustami dan Nurlela,2008:40). 
Menurut Mulyadi (2009:122) absorption costing merupakan metode 
penentuan harga pokok produksi, yang membebankan seluruh biaya produksi, 
baik yang berperilaku tetap maupun variabel kepada produk. Dalam metode 
absorption costing, biaya overhead pabrik tetap akan melekat pada harga pokok 
persediaan produk dalam proses dan persediaan produk jadi yang belum laku 
dijual, dan baru dianggap sebagai biaya (unsur harga  pokok penjualan) apabila 
produk jadi tersebut telah terjual. 
Variable costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang 
hanya membebankan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok 
produk. Dalam metode variable costing, biaya overhead pabrik tetap 
diperlakukan sebagai period costs dan bukan sebagai unsur harga pokok produk, 
sehingga biaya overhead pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode 
terjadinya. Dengan demikian biaya overhead pabrik tetap didalam metode 
variable costing tidak melekat pada  persediaan produk yang belum laku dijual, 
tetapi langsung dianggap biaya dalam periode terjadinya (Mulyadi, 2009:122).  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
absorption costing. Pemilihan metode ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
dengan menggunakan metode absorption costing, biaya overhead pabrik 
(variabel maupun tetap) dibebankan pada produk jadi sehingga dapat 













2.2.4 Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi 
Menurut Mulyadi (2005:65) informasi harga pokok produksi yang 
dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk: 
1. Menentukan harga jual produk. Perusahaan yang berproduksi massa 
memproses produknya untuk memenuhi persediaan di gudang. Dengan 
demikian biaya produksi dihitung untuk jangka waktu tertentu untuk 
menghasilkan informasi biaya produksi per satuan produk. Dalam 
penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan salah 
satu informasi yang dipertimbangkan di samping informasi biaya lain serta 
informasi non biaya, 
2. Memantau realisasi biaya produksi. Jika rencana produksi untuk jangka 
waktu tertentu telah diputuskan untuk dilaksanakan, manajemen 
memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan di 
dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut. Oleh karena itu, akuntansi 
biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya produksi yang 
dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau apakah proses 
produksi mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang 
diperhitungkan sebelumnya, 
3. Menghitung laba dan rugi bruto periode tertentu. Untuk mengetahui 
apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan dalam periode 
tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto, 
manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan 












4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proes 
yang disajikan dalam neraca. Pada saat manajemen dituntut untuk 
membuat pertanggungjawaban keuangan periodik, manajemen harus 
menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi. 
 
2.3 Produk Bersama (Joint Products) dan Produk Sampingan (By 
Products) 
Perhitungan biaya produk bersama dan biaya produk sampingan perlu 
diperhatikan terutama ketika perusahaan menghasilkan produk lebih dari satu 
atau terdiri dari beberapa lini produk. Perhitungan biaya ditujukan pada saat 
pembebanan biaya pada masing-masing produk. 
 
2.3.1  Pengertian Produk Bersama (Joint Products) dan Produk Sampingan 
(By Products) 
Menurut Bustami dan Nurlela (2008:148) produk bersama (joint 
products) adalah beberapa produk dihasilkan dalam suatu rangkaian atau seri 
produk secara bersama atau serempak dengan menggunakan bahan, tenaga 
kerja dan biaya overhead secara bersama. Dalam produk bersama menghasilkan 
dua produk antara lain; (1) produk utama (main products) yaitu produk yang 
dihasilkan dalam proses produksi secara bersama, namun mempunyai nilai atau 
kuantitas yang lebih besar dibandingkan dengan produk lain atau produk 
sampingan, (2) dan produk sampingan (by products) yaitu produk yang 
dihasilkan dalam proses produksi secara bersama tetapi produk tersebut nilai 













2.3.2  Karakteristik Produk Bersama (Joint Products) dan Produk 
Sampingan (By Products) 
Halim (2012:232) menjelaskan bahwa produk bersama mempunyai 
beberapa karakteristik, antara lain sebagai berikut: 
(1) produk bersama mempunyai hubungan fisik yang erat satu sama 
lain dalam proses produksinya. Jika ada tambahan kuantitas untuk 
menambah unit produk yang lain, maka kuantitas produk yang lain 
akan bertambah secara proporsional, 
(2) tidak ada satu produk pun dari produk bersama yang secara 
signifikan nilainya lebih tinggi dari produk yang lain, 
(3) dalam proses produk bersama dikenal istilah “titik pisah” yakni 
saat terpisahnya (split-off) masing-masing jenis produk yang 
dihasilkan dari bahan baku, tenaga kerja dan overhead yang telah 
dinikmati produk secara bersama-sama, 
(4) setelah terpisah (split-off) produk berdiri sendiri-sendiri yang 
mungkin langsung dijual atau mungkin pula diproses lebih lanjut 
untuk mendapatkan produk yang lebih menguntungkan. 
Sedangkan karakteristik produk sampingan menurut Mulyadi 
(2009:334), digolongkan sesuai dengan dapat tidaknya produk tersebut dijual 
pada saat terpisah dari produk utama, yaitu:  
(1) produk sampingan yang dapat dijual setelah terpisah dari produk 
utama, tanpa memerlukan pengolahan lebih lanjut,  
(2) produk sampingan yang memerlukan proses pengolahan lebih 












2.4 Biaya Bersama 
Perusahaan yang menghasilkan berbagai produk yang berasal dari 
proses pengolahan bahan baku yang sama,menimbulkan permasalahan alokasi 
biaya bersama (joint cost) kepada berbagai produk yang dihasilkan. Alokasi 
biaya bersama kepada produk bersama ini terutama ditujukan untuk menentukan 
laba dan penentuan harga pokok (Mulyadi,2009:335).  
Pada perusahaan manufaktur suatu biaya bersama akan dimulai dari 
suatu bahan baku yang sama sampai dicapainya suatu titik tertentu dalam 
proses produksi atau biasa disebut dengan titik pisah batas (split-off point). Titik 
pisah batas (split-off point) berfungsi untuk mengidentifikasi dan memisahkan 
tiap-tiap produk. Menurut Horngren,dkk (2009:599): “The split off point is the 
juncture in a joint production process when two or more products become 
separately identifiable.” 
Titik ini mungkin tidak sama untuk keseluruhan produk. Setelah titik 
pisah bisa diidentifikasi, biaya produksi lebih mudah ditelusuri karena berbagai 
produk terpisah satu sama lain.  
 
2.4.1 Pengertian Biaya Bersama 
Biaya bersama (joint cost) dapat didefinisikan sebagai biaya yang 
muncul dari produksi yang simultan atas berbagai produk dalam proses yang 
sama. Setiap kali dua atau lebih produk bersama atau produk sampingan 
dihasilkan dari sumber daya, maka biaya bersama terjadi. Biaya bersama terjadi 













2.4.2 Metode Alokasi Biaya Bersama 
Menurut Bustami dan Nurlela (2008:150) dalam alokasi biaya bersama 
dapat digunakan beberapa metode sebagai berikut: 
1) Metode harga pasar  
Metode ini merupakan pembebanan biaya bersama atas dasar nilai jual 
masing-masing produk. Menurut Polimeni (1986:373) metode harga jual 
dapat dibedakan menjadi: 
a) Harga jual diketahui pada saat titik pisah (Market values at split-off 
method) 
Apabila harga jual diketahui pada saat titik pisah maka biaya 
bersama dibebankan kepada produk berdasarkan nilai jual 




jumlah nilai jual masing − masing produk
jumlah nilai jual keseluruhan produk
× biaya bersama 
 
b) Metode net realizable value (NRV) 
Apabila suatu produk tidak bisa dijualkanpada titik pisah, maka 
harga tidak dapat diketahui pada saat titik pisah. Produk tersebut 
memerlukan proses tambahan sehingga harga jual dapat diketahui 
sebelum dijual. Dasar yang dapat digunakan dalam pengalokasian 














=    (
jumlah nilai jual hipotesis
masing − masing produk setelah titik pisah
jumlah nilai jual hipotesis
seluruh produk setelah titik pisah
× biaya bersama)
+  biaya pemrosesan setelah titik pisah (𝑠𝑒𝑝𝑒𝑟𝑎𝑏𝑙𝑒 cost) 
 
2) Metode unit fisik 
Suatu metode dalam pembebanan biaya bersama kepada produk 
didasarkan atas unit secara fisik atau output dari suatu produk. 
Rumus: 
=
jumlah unit masing − masing produk
jumlah unit keseluruhan produk
× biaya bersama 
3) Metode rata-rata per unit 
Suatu metode dalam mengalokasikan biaya bersama bahwa seluruh 
produk yang dihasilkan dari proses produksi bersama harus dibebani 
suatu nilai secara proporsional dari seluruh biaya bersama atau dari 
besarnya unit yang diproduksi. Metode ini mengabaikan bobot atau nilai 
jual dari produk terkait, disamping itu semua produk diasumsikan bersifat 
homogen dengan arti bahwa masing-masing produk memerlukan biaya 
yang relatif sama antara satu dengan yang lainnya. 
Rumus: 
 biaya bersama = biaya per unit × jumlah unit masing − masing produk 
biaya per unit =
jumlah biaya bersama















4) Metode rata-rata tertimbang. 
Suatu metode yang dalam mengalokasikan biaya bersama berdasarkan 
pada unit produksi dan dikalikan dengan faktor penimbang, kemudian 
diperoleh jumlah penimbang rata-rata setiap produk dibagi dengan jumlah 
penimbang rata-rata seluruh produk. 
Rumus: 
=
jumlah penimbang rata − rata setiap produk
jumlah penimbang rata − rata seluruh produk
× biaya bersama 
Metode yang digunakan untuk mengalokasikan biaya bersama dalam 
penelitian ini adalah metode net realizable value (NRV). metode ini digunakan 
dengan asumsi bahwa setiap produk yang dihasilkan dalam proses produksi 
bersama memiliki nilai jual atau nilai pasar yang berbeda.   
 
2.5 Metode Perhitungan Harga Pokok Produk Sampingan 
Menurut Bustami dan Nurlela (2008:158) titik berat pembahasan pada 
produk sampingan adalah bagaimana memperlakukan pendapatan penjualan 
produk sampingan tersebut. Maka untuk menghitung harga pokok produk 
sampingan ada dua metode yang dapat digunakan, yaitu: 
1 Metode tanpa harga pokok 
Menurut Bustami dan Nurlela (2008:158) metode tanpa harga pokok 
adalah suatu metode dalam perhitungan produk sampingan tidak 
memperoleh alokasi biaya bersama dari pengolahan produk sebelum 
dipisah. Metode tanpa harga pokok ini dapat dibedakan sebagai berikut: 
1) Pengakuan atas pendapatan kotor, dimana produk sampingan 












2) Pengakuan atas pendapatan bersih, dimana produk sampingan 
memerlukan proses lanjutan setelah dipisah dari produk utama. 
Pendapatan bersih yang dimaksud adalah pendapatan dari 
penjualan produk sampingan dikurangi dengan biaya administrasi 
dan pemasaran untuk memasarkan produk sampingan kemudian 
dikurangi lagi dengan biaya pemrosesan lebih lanjut setelah titik 
pisah batas. 
Dalam metode ini penjualan atau pendapatan produk sampingan dalam 
laporan laba rugi dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a) Diperlakukan sebagai penghasilan diluar usaha atau 
pendapatan lain-lain, 
b) Diperlakukan sebagai penambah penjualan atau pendapatan 
produk utama, 
c) Diperlakukan sebagai pengurang harga pokok penjualan 
d) Diperlakukan sebagai pengurang biaya produksi.  
2 Metode dengan harga pokok 
Menurut Bustami dan Nurlela (2008:158) metode dengan harga pokok 
merupakan suatu metode dimana produk sampingan memperoleh alokasi 
biaya bersama sebelum dipisah dari produk utama. Metode dengan harga 
pokok terdiri dari: 
1) Harga pokok pengganti 
Menurut Supriono (1999:258) metode harga pokok pengganti 
dapat digunakan oleh perusahaan yang menghasilkan produk 












digunakan sendiri didalam proses produksi. Dalam metode ini 
persediaan bahan yang berupa produk sampingan didebit seharga 
harga pasar atau harga pokok pengganti apabila produk tersebut 
dibeli dari luar dan harga pokok produk utama dikredit sejumlah 
tersebut, apabila rekening barang dalam proses produk utama 
diselenggarakan untuk setiap elemen biaya maka perlu metode 
alokasi untuk setiap elemen biaya tersebut. Pada metode ini hasil 
penjualan produk sampingan mengurangi biaya produksi produk 
utama. Hal ini karena pada metode harga pokok produk 
sampingan tidak dijual ke pasar tetapi dikonsumsi sendiri oleh 
perusahaan. 
2) Metode reversal 
Menurut Bustami dan Nurlela (2008:158) metode reversal adalah 
metode dimana produk sampingan mendapat alokasi biaya 
terlebih dahulu sebelum dipisah dari produk utama sebesar 
taksiran nilai jual semua produk sampingan dikurangi dengan 
taksiran laba kotor produk sampingan, taksiran biaya proses 
lanjutan produk sampingan, biaya pemasaran dan administrasi 
produk sampingan. Metode ini mengurangi biaya pabrikasi produk 
utama, bukan sebesar hasil penjualan aktual yang diterima, tetapi 













Metode yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk 
sampingan dalam penelitian ini adalah metode harga pokok pembatalan biaya 
(reversal cost).  
 
2.6 Gambaran Umum Aktivitas Industri Peternakan Ayam Petelur 
Menurut Surat Edaran Lampiran 12 (SE-02/PM/2002) yang dikeluarkan 
oleh Bapepam mendefinisikan perusahaan peternakan sebagai perusahaan yang 
bergerak dalam bidang pengelolaan proses transformasi biologis hewan ternak 
untuk dapat menghasilkan produksi, dikomsumsi atau diproses lebih lanjut. 
Perusahaan peternakan selanjutnya bisa dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Peternakan produksi, terdiri dari hewan ternak dalam pertumbuhan dan 
hewan ternak telah menghasilkan, 
(1) Hewan ternak dalam pertumbuhan merupakan hewan ternak yang 
belum dapat menghasilkan produksi atau pendapatan. Hewan 
ternak tersebut masih dalam proses pembesaran atau 
penggemukan 
(2) Hewan ternak telah menghasilkan merupakan hewan ternak yang 
dipelihara untuk menghasilkan barang konsumsi. Contoh hewan 
ternak telah menghasilkan adalah ayam pembibit yang 
menghasilkan telur. Hewan ternak telah menghasilkan selanjutnya 
dibagi menjadi: 
a) Hewan ternak menghasilkan berumur pendek 













b) Hewan ternak menghasilkan berumur panjang 
Merupakan hewan ternak menghasilkan yang umurnya 
relatif panjang.  
  Masing-masing hewan ternak menghasilkan diatas dapat 
dibagi namun tidak terbatas pada: 
a) Hewan ternak menghasilkan – nenek 
Merupakan hewan yang dipelihara untuk menghasilkan 
hewan induk 
b) Hewan ternak menghasilkan – induk 
Merupakan hewan ternak yang dipelihara untuk diambil 
hasilnya. 
2) Peternakan konsumsi terdiri dari hewan ternak dalam pertumbuhan dan 
hewan ternak siap untuk dijual. Hewan ternak siap untuk dijual 
merupakan hewan ternak yang siap untuk dipotong atau dijual hidup. 
Industri peternakan memiliki karakteristik khusus yang membedakan 
dengan sektor industri lain yang ditunjukkan oleh adanya pengelolaan 
transformasi biologis hewan untuk menghasilkan produk yang akan dikonsumsi 
atau diproses lebih lanjut. Kegiatan industri peternakan pada umumnya dapat 
digolongkan menjadi: 
a) Pembelian atau penetasan bibit, yaitu membeli hewan ternak untuk dijual 













b) Pemeliharaan hewan sampai dapat menghasilkan, yaitu pemeliharaan 
hewan melalui proses pembesaran dan penggemukan hingga dapat 
menghasilkan produk, 
c) Pemungutan, yaitu proses pengambilan atas hewan yang siap jual atau 
produk yang dihasilkan hewan itu sendiri, 
d) Pengolahan dan pemasaran, yaitu proses lebih lanjut yang dibutuhkan 
agar produk tersebut siap dijual. 
 
2.6.1 Manajemen Ayam Petelur 
Menurut Kartasudjana dan Edjeng (2006:53) kecepatan pertumbuhan 
ayam yang masih muda umurnya akan tinggi. Kecepatan pertumbuhan ini akan 
menurun setelah mencapai berat badan maksimum. Pada ayam petelur, 
kecepatan pertumbuhan mencapai derajat tertinggi yaitu setelah menetas 
sampai umur 6-8 minggu dan setelah umur 12 minggu persentase pertumbuhan 
relatif menurun sesuai dengan bertambahnya umur. Dengan adanya perbedaan 
kecepatan pertumbuhan berdasarkan umur maka masa pertumbuhan pada ayam 
petelur dibagi menjadi 2 fase yaitu fase starter antara umur 0-6 minggu dan fase 
grower antara umur 14-20 minggu disebut fase developer (perkembangan). Fase 
developer merupakan fase pertumbuhan yang sudah sangat menurun, tetapi 
konsumsi ransum terus bertambah. Jika ransum diberikan ad libitium, ayam 
menjadi terlalu gemuk menjelang masa produksi. Kondisi ini akan menyebabkan 
telur pertama yang dihasilkan kecil-kecil dan penggunaan energi tidak efisien. 
Jika kondisi kegemukan ini terus berlanjut maka akan menyebabkan total 












penyakit dan mudah terkena cekaman panas. Ayam yang menjadi gemuk ini 
terjadi pada ayam petelur tipe medium (dwiguna) sedangkan ayam petelur tipe 
ringan dapat mengatur konsumsi energinya, antara energi yang dimakan dan 
diperlukan. 
 
2.6.2 Faktor Produksi Ayam Petelur 
Menurut Rasyaf (2011:9) ayam petelur dipelihara didalam kadang agar 
telurnya mudah diambil. Akibatnya, ayam tersebut tidak dapat mencari makan 
sendiri dan semua kebutuhannya dipenuhi oleh peternak. Oleh karena itu, 
peternak sebaiknya mengetahui jenis pakan dan cara pemberiannya agar dapat 
berproduksi dengan baik. Pakan dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan 
ayam secara optimal (dari sejumlah pakan yang sesuai dengan kebutuhan ayam 
dapat dihasilkan produksi telur). Untuk itu, dibutuhkan beberapa faktor produksi 
yang dapat diklasifikasikan dan dikombinasikan untuk mencapai tujuan 
pemeliharaan ayam agar hasilnya maksimal dan menguntungkan. Faktor-faktor 
produksi tersebut sebagai berikut: 
1. Lahan atau areal, untuk mengusahakan peternakan ayam. Lahan ini 
sebaiknya merupakan ladang bisnis yang menguntungkan dan 
mempunyai persyaratan teknis dan bisnis, 
2. Modal kerja, untuk mengoperasikan peternakan hingga menjadi usaha 
yang andal. Modal tersebut digunakan untuk membangun kandang dan 
membeli peralatan atau keperluan rutin lainnya, 













2.6.3 Unsur-Unsur Produksi Ayam Petelur 
 
Menurut Rasyaf (2011:9) pakan ayam merupakan unsur yang penting 
dalam beternak, terutama untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Selain itu unsur 
kesehatan dan pengendalian penyakit ayam juga tidak kalah penting. Tanpa 
usaha pencegahan atau pengendalian penyakit, pakan yang baik pun akan 
menjadi tidak berarti. Peternak yang baik harus mampu mencegah penyakit, 
bukan mengobati. Ayam ras petelur yang dikurung seumur hidupnya tanpa 
pemeliharaan oleh induknya memerlukan peralatan dan kandang. Usaha 
peternakan ayam petelur melibatkan beberapa unsur sekaligus dan setiap unsur 
saling berkaitan. Menurut Rasyaf (2011:9) unsur-unsur yang dimaksud yaitu: 
1. Unsur teknis 
Di dalam unsur teknis, terdapat tiga unsur kecil yang saling berkaitan 
yaitu: unsur kandang, pakan dan pengendalian penyakit ayam. Unsur 
teknis ini mengatur dan memelihara ayam petelur sesuai persyaratan 
teknis beternak yang baku agar mampu berproduksi dengan baik. Semua 
unsur teknis itu dipadukan menjadi satu dengan melibatkan orang-orang 
yang ada di peternakan. Unsur teknis inilah yang menyebabkan ayam 
petelur dapat hidup dan sehat, lalu bertelur. Kemampuan ini tercermin 
dalam manajemen peternakan. Hal ini yang akan menentukan 
kesuksesan peternak dan kelanggengan usaha peternakannya. 
2. Unsur bisnis 
Usaha peternakan harus dapat memberikan keuntungan sebab untuk 
menghasilkan telur memerlukan biaya. Biaya yang telah dikeluarkan itu 












kelangsungan peternakan harus ada kelebihan dari hasil penjualan itu, 
disebut keuntungan. 
3. Unsur manajemen 
Salah satu unsur penting yang juga untuk menyelaraskan kedua unsur 
teknis dan unsur bisnis adalah unsure manajemen. Unsur manajemen 
peternakan ini akan merangkai semua unsur peternakan yang ada. 
 
2.6.4 Risiko Industri Peternakan 
 
Menurut Surat Edaran Lampiran 12 (SE-02/PM/2002) yang dikeluarkan 
oleh Bapepam, risiko yang dihadapi industri peternakan yaitu:  
1) Kesinambungan hidup hewan ternak 
Hewan ternak terutama yang berfungsi sebagai pembibit dan petelur, 
merupakan aktiva utama perusahaan. Risiko hama penyakit atau kondisi 
alam yang dapat mengakibatkan kematian hewan ternak maupun 
terganggunya kondisi hewan ternak untuk menjalankan fungsinya harus 
diantisipasi sebelumnya oleh pihak manajemen. Kesinambungan hidup 
hewan ternak berpengaruh terhadap kesinambungan entitas (going 
concern). Untuk itu sebagian risiko tersebut dapat diasuransikan. 
2) Kondisi pasar dan fluktuasi harga 
Perusahaan peternakan yang menjual sendiri hasil ternaknya memiliki 
risiko yang terkait dengan kondisi pasar. Kondisi pasar yang tidak dapat 
menyerap hasil peternakan merupaka risiko tersendiri yang dapat 
mengganggu kondisi perusahaan secara keseluruhan. Hal ini 












3) Tingkat kompetisi 
Bertambahnya jumlah penduduk, menyebabkan meningkatnya kebutuhan 
konsumsi pangan, termasuk produk hewani. Disatu sisi ini merupakan 
peluang bagi industri peternakan untuk meningkatkan kuantitas dan 
kualitas produknya. Disisi lain, kondisi ini merupakan suatu ancaman 
karena semakin banyak pesaing baik dalam maupun luar negeri yang 
memasok produk mereka di pasar Indonesia. Hal ini tentunya 
menciptakan iklim persaingan yang semakin ketat bagi industri 
peternakan di Indonesia. 
4) Risiko perubahan teknologi 
Pesatnya perkembangan bio-teknologi khususnya di sektor peternakan 
mengakibatkan teknologi yang ada tidak ekonomis untuk dipakai. 
Kalaupun masih dipakai, perusahaan yang menggunakan teknologi lama 
menjadi kurang mampu bersaing dengan perusahaan yang menggunakan 
teknologi baru. 
5) Risiko pemogokan karyawan 
Semakin kuatnya peranan serikat karyawan dalam menyikapi setiap 
kebijakan pemerintah atau perusahaan, menyebabkan karyawan lebih 
kritis dalam menyuarakan ketidakpuasan terhadap kondisi kerja seperti 
kompensasi, perubahan peraturan, sampai keadaan ekonomi dan politik 
yang tidak stabil. Ketidakpuasan ini bisa dinyatakan dalam bentuk 














6) Kerusuhan dan penjarahan 
Semakin buruknya kondisi sosial dan ekonomi, menyebabkan masyarakat 
lebih mudah terpengaruh oleh berbagai informasi yang dapat 
menyebabkan pengerahan massa dalam menyuarakan ketidakpuasan 
terhadap perusahaan. ketidakpuasan ini bisa dinyatakan dalam bentuk 
demonstrasi dan pemogokan missal yang berpotensi menimbulkan 
kerusuhan (riot). 
7) Risiko leverage 
Pengembangan usaha peternakan, terutama dalam pembangunan saran 
dan prasarananya membutuhkan dana dalam jumlah yang besar. 
Keterlibatan kreditor sebagai penyedia sumber dana tentunya tidak bisa 
dihindari. Semakin besarnya pendanaan dari luar (external financing) 
mengakibatkan semakin besar pula kemungkinan perusahaan tidak 
mampu melunasi hutang tersebut. 
8) Risiko kebijakan pemerintah 
Risiko ini menyangkut peraturan mengenai impor bahan baku dan 



















2.7 Kerangka Pemikiran  























Usaha Ternak Reski Annisa 
 Analisis Biaya Total  
Analisis Biaya 
Produksi  
Analisis Biaya Non 
Produksi 
Main Product 
Metode Perhitungan Harga Pokok 
Produk Sampingan (Metode Reversal) 
Separable Cost 
 
Join Cost setelah Dikurangi 
Biaya Produk Sampingan 
Bahan baku  
Tenaga kerja 
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Biaya Produk Bersama 
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Dilihat dari gambar di atas maka secara garis besar  dapat dijelaskan 
bahwa tahap penelitian dimulai dengan dilakukannya analisis biaya yang dibagi 
menjadi dua yaitu analisis biaya produksi dan analisis biaya non produksi. Dalam  
penelitian ini biaya non produksi tidak dimasukkan dalam ruang lingkup 
penelitian. Perusahaan perlu mengkalkulasi biaya produksi sebagai dasar 
perhitungan harga pokok produksi. Klasifikasi biaya produksi, antara lain; biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Karena 
usaha ternak reski annisa menghasilkan produk bersama, maka dilakukan 
pemisahan antara biaya produk bersama (joint cost) dan separable cost. Biaya 
produksi yang dikeluarkan sampai dengan dengan titik pemisahan (split off point) 
disebut dengan biaya produk bersama (joint cost). Sedangkan biaya yang 
dikeluarkan setelah titik pemisahan (split off point) disebut separable cost. 
Produk bersama terdiri dari produk utama (main product) dan produk sampingan 
(by product). Untuk perhitungan harga pokok produk sampingan (by product) 
menggunakan metode pembatalan biaya (reversal cost). Metode ini menaksir 
biaya produk sampingan untuk menghitung biaya produksi. Taksiran tersebut 
adalah hasil penjualan produk sampingan dikurangi dengan taksiran laba. Maka 
diperoleh joint cost setelah pengurangan biaya produk sampingan. Selanjutnya 
dilakukan perhitungan alokasi biaya bersama dengan metode net realizable 
value (NRV). Metode ini menggunakan harga pasar hipotesis sebagai dasar 
dalam mengalokasikan biaya bersama. Setelah diperoleh alokasi biaya bersama 







3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berupa analisis 
penerapan harga pokok produksi yang dilakukan oleh usaha ternak Reski 
Annisa. Menurut Nazir (1983:63) metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti kasus kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antarfenomena yang diselidiki. 
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti berperan dalam rangka menghimpun data dan 
menemui secara langsung pihak-pihak yang memberikan informasi. Kehadiran 
peneliti di lokasi penelitian akan diinformasikan kepada informan untuk diadakan 
penelitian 
3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan disalah satu peternakan ayam ras yaitu 
Usaha Ternak Reski Annisa. Usaha ternak ini berlokasi di Desa Padanglampe 










3.4 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan berupa: 
1) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber, diamati dan dicatat dari hasil penelitian lapangan seperti 
melakukan wawancara secara mendalam   
2) Data sekunder didapatkan melalui studi pustaka yang relevan dengan 
tujuan penelitian, studi pustaka biasanya berupa dokumen atau arsip-
arsip tertulis lainnya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Kegiatan dalam pengumpulan 
data adalah sebagai berikut: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung di pabrik yaitu tinjauan 
kegiatan proses produksi, mengetahui aktivitas-aktivitas serta biaya yang 
harus dikeluarkan karena menjalankan aktivitas produksinya.  
2. Wawancara (interview) 
Menurut Nazir (1983:234) yang dimaksud dengan wawancara adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si 
penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 
interview guide (panduan wawancara). Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan kepada pemimpin Usaha Ternak Reski Annisa untuk memberikan 
keterangan-keterangan yang berkaitan dengan permasalahan yang ada di 




Dokumentasi yang dilakukan penulis adalah melakukan pencatatan terhadap 
data-data mengenai biaya produksi, hasil produksi, proses produksi dan data 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian pada Usaha ternak Reski Annisa. 
4. Studi Pustaka 
Studi kepustakaan merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 
membaca buku-buku atau kepustakaan yang berhubungan dengan masalah 
yang dibahas dalam suatu penelitian (Gabriella, 2014:61).  
 
3.6 Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskritif kuantitatif. Metode analisis deskriptif kuantitatif merupakan suatu analisis 
data dengan merekomendasikan penyusunan harga pokok produksi yang 
dinyatakan dengan angka-angka. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Mengumpulkan seluruh biaya dan mengklasifikasikan ke dalam biaya 
produksi dan biaya non produksi. 
2. Mengelompokkan biaya produksi ke dalam: 
a. Biaya bahan baku 
b. Biaya tenaga kerja 
c. Biaya overhead 
3. Dari analisis biaya kemudian dipisahkan antara biaya produk 
bersama (joint cost) dan separable cost 
4. Untuk biaya produk bersama dialokasikan ke dalam produk utama 
(main product) dan produk sampingan (by product) 
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5. Perhitungan harga pokok produk sampingan (by product) 
menggunakan metode reversal. Dalam metode ini taksiran biaya 
produk sampingan ditentukan  dengan melakukan pengurangan 
taksiran hasil penjualan produk sampingan dengan taksiran laba, 
Total biaya bersama selanjutnya dikurangkan dengan taksiran biaya 
produk sampingan.  
6. Total biaya bersama yang telah dikurangkan dengan taksiran produk 
sampingan kemudian digunakan untuk menghitung alokasi biaya 
bersama (joint cost) dengan menggunakan metode net realizable 
value (NRV). Metode ini menggunakan harga pasar hipotesis sebagai 
dasar dalam mengalokasikan biaya bersama.    
Rumus: 
                      =
jumlah nilai jual hipotesis
masing − masing produk setelah titik pisah
jumlah nilai jual hipotesis
seluruh produk setelah titik pisah
× biaya bersama 
 
7. Dan untuk memperoleh harga pokok setiap produk bersama 
dilakukan dengan menambahkan alokasi biaya bersama dengan 
separable cost. 
 
3.7 Pengecekan Validitas Temuan 
Peneliti menggunakan triangulasi metodologi (methodological 
triangulation) yaitu dengan memadukan, data observasi, wawancara dan 
penelusuran dokumen. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir bias dan 





  BAB  IV 
PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI 
 USAHA TERNAK RESKI ANNISA 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan  
Usaha Ternak Reski Annisa merupakan usaha yang bergerak di 
bidang peternakan ayam petelur. Usaha ternak ini, mulai beroperasi sejak tahun 
2005 dengan jumlah populasi awal sebanyak 3000 ekor. Pada awal didirikannya 
usaha ini dimulai dengan membeli 3000 ekor ayam pullet (ayam remaja). 
Peternakan ini mengalami peningkatan populasi dari tahun ke tahun, hingga 
akhir tahun 2015 jumlah populasinya sebanyak 24.732 yang terdiri dari DOC 
(ayam umur sehari) sebanyak 5000 ekor dan ayam layer (ayam yang telah 
bertelur) sebanyak 19.732 ekor. Variasi usia ternak pada peternakan ini  ada 
empat yaitu, DOC ( umur sehari ), pullet (ayam remaja), layer (ayam yang telah 
bertelur) dan afkir (ayam yang dijual sebagai pedaging). Adanya variasi usia 
ternak bertujuan untuk menjaga proses regenerasi ternak atau dengan kata lain 
untuk mempertahankan kelangsungan produksi peternakan sehingga pada saat 
ayam layer memasuki masa afkir, ayam pullet yang tadinya belum berproduksi 
telah memasuki umur produktifnya dan mulai belajar bertelur menggantikan 
ayam layer yang akan di afkir. 
 Seiring dengan meningkatnya populasi ternak secara otomatis juga 
mempengaruhi pertumbuhan jumlah pekerja yang awalnya hanya 
mempekerjakan 1 orang karyawan kini telah mempekerjakan 5 orang sebagai 
karyawannya. Setiap karyawan yang bekerja di peternakan ini disiapkan fasilitas 
berupa rumah hunian dan jaminan beras sebanyak 25 kg. Setiap karyawan 





vitamin yang sesuai dengan umur ayam yang bersangkutan serta menjaga 
kebersihan kandang dan lingkungan disekitar kandang.  
Menjaga kebersihan kandang dan lingkungan sekitarnya merupakan 
salah satu upaya pencegahan penyakit yang dapat menyerang ternak. Untuk 
menjaga kekebalan tubuh ternak dibutuhkan program vaksin dan pemberian 
vitamin yang dilakukan secara berkala. Program pemberian vaksin,obat, vitamin 
serta pengecekan kesehatan ternak pada usaha ternak ini dilakukan oleh 
vaksinator dan dokter hewan yang telah disiapkan oleh PT Medion.  
PT.Medion merupakan perusahaan farmasi peternakan yang 
menyediakan kebutuhan jasa dan sarana produksi peternakan kepada Usaha 
Ternak Reski Annisa hal ini dilakukan dengan syarat seluruh obat, vitamin, dan 
vaksin peternakan ini menggunakan produk Medion. Sehingga terjalin kerjasama 
mutualisme antara Usaha Ternak Reski Annisa dan PT. Medion. 
 
4.1.1 Lokasi Usaha Ternak Reski Annisa 
Usaha ternak ini terletak di Desa Padanglampe Kecamatan Lanrisang 
Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi usaha ternak ini jauh dari 
pemukiman padat penduduk tetapi akses transportasi menuju lokasi peternakan 
dapat dengan mudah ditempuh.  
 
4.1.2 Struktur Organisasi Usaha Ternak Reski Annisa 
Struktur organisasi Usaha Ternak Reski Annisa sangat sederhana 
yaitu pemilik merangkap sebagai pengelola yang mengawasi dan mengarahkan 
seluruh karyawan. Seluruh keputusan yang ada di Usaha Ternak Reski Annisa 





karyawan yang dipekerjakan hanya karyawan yang telah berkeluarga hal ini 
berdasarkan keputusan pemilik. Berikut tugas dan fungsi masing-masing : 
a. Pemilik selaku pimpinan usaha ternak ini adalah Hj. Suriyani yang 
bertugas mengawasi setiap aktivitas peternakan, mengevaluasi 
pemasukan dan pengeluaran keuangan, melakukan pemasaran dan 
sebagai pengambil keputusan. 
b. Karyawan pembibitan bertugas menjaga, mengawasi, merawat dan 
memenuhi kebutuhan ayam DOC baik itu pakan, minum maupun suhu 
kandang. 
c. Karyawan ayam pullet dan layer bertugas menjaga, mengawasi, 
merawat dan memenuhi kebutuhan ayam mulai dari memberi pakan, 
minum, obat dan vitamin juga bertugas memanen telur hingga telur siap 
kemas dan tiba digudang. 
Gambar 4.1 





Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 
 
4.2 Proses Produksi 
Kegiatan produksi Usaha Ternak Reski Annisa hampir sama dengan 
usaha peternakan ayam ras petelur lainnya, yaitu dengan melakukan budidaya 
ternak sampai pada masa panen. Hanya saja usaha ternak ini tidak melalui 
proses penetasan telur dalam pembudidayaannya karena pemilik hanya membeli 
ayam DOC (day old chick) yaitu ayam umur sehari. Proses produksi peternakan 
Pimpinan 







ayam memerlukan beberapa tahap yaitu, tahap pembuatan kandang peternakan, 
tahap pemeliharaan ternak, dan tahap panen. 
Pembuatan kandang merupakan tahapan yang penting dalam industri. 
peternakan. Layaknya manusia yang membutuhkan rumah sebagai tempat 
tinggal, begitupun dengan hewan ternak yang membutuhkan kandang sebagai 
rumahnya. Jenis kandang yang digunakan oleh peternakan ini disesuaikan 
dengan fase pertumbuhan ayam. Jenis kandang yang digunakan yaitu: kandang 
liter koloni dan kandang battery.  
Setelah tahap pembuatan kandang, tahap kedua yang dibutuhkan 
untuk proses produksi ayam petelur adalah tahap pemeliharaan ternak. Proses 
pemeliharaan dimulai dari fase starter (periode awal ternak sampai pada minggu 
keenam). Pada minggu pertama fase starter merupakan masa kritis yang 
membutuhkan perhatian khusus dari karyawan karena pada fase ini ternak 
membutuhkan perhatian ekstra dalam mengatur suhu kandang, menyiapkan, 
mengontrol dan mengganti air maupun pakan ternak. Hal ini dianggap perlu 
sebab pada minggu pertama fase starter, pemberian pakan dan minum belum 
terjadwal. Proses pemeliharaan setelah fase starter adalah fase grower (masa 
pertumbuhan ternak) pada fase ini kontrol pertumbuhan dan keseragaman perlu 
dilakukan, karena berkaitan dengan sistem reproduksi dan produksi ayam 
tersebut. 
Tahap terakhir dari proses produksi adalah tahap panen dimana ternak 
telah memasuki masa produksinya atau dengan kata lain ternak sudah pada fase 
layer (fase dimana ayam telah bertelur). Pada fase ini, kegiatan karyawan 
bertambah dipagi dan sore hari, karena pada pagi dan sore hari karyawan harus 





saja yaitu telur tetapi masih ada produk lain. Pembahasan mengenai produk-
produk yang dihasilkan usaha ternak ini akan dibahas pada sub bab berikutnya. 
  
4.2.1 Produk-produk Usaha Ternak Reski Annisa 
Usaha ternak ini merupakan peternakan ayam petelur yang sudah 
pasti menghasilkan telur ayam ras sebagai hasil produksinya, tetapi selain 
menghasilkan telur ayam ras peternakan ini juga menghasilkan daging ayam 
(ayam afkir).  
Tabel 4.1 
Total Produksi Telur  
Januari 2014 sampai Desember 2015 
Bulan Jumlah Produksi (rak) 
Januari 2014 10.624 
Februari 2014 9.400 
Maret 2014 11.619 
April 2014 10.619 
Mei 2014 12.542 
Juni 2014 13.121 
Juli 2014 14.014 
Agustus 2014 12.621 
September 2014 12.253 
Oktober 2014 12.322 
Nopember 2014 14.967 
Desember 2014 13.075 
Januari 2015 13.428 
Februari 2015 14.969 
Maret 2015 17.938 
April 2015 17.951 
Mei 2015 18.069 
Juni 2015 19.800 
Juli 2015 17.845 
Agustus 2015 17.497 
September 2015 17.004 
Oktober 2015 18.026 
Nopember 2015 16.873 
Desember 2015 16.153 
  352.730 





Data tabel 4.1 menunjukkan total produksi telur selama dua tahun 
sebanyak 352.730 rak atau 10.581.900 butir. Pengepakan telur ayam ras 
dilakukan dengan memasukkan telur kedalam rak. Satu rak memuat 30 butir 
telur, perhitungan produksi telur menggunakan satuan rak karena proses 
pemungutan hingga penyaluran ke pasaran menggunakan rak sebagai dasar 
penentuan harganya. Telur yang pecah dan retak merupakan produk cacat dan 
rusak yang tidak dicatat, karena nilainya yang dianggap tidak material. Tabel 4.1 
juga menunjukkan berfluktuasinya hasil produksi. Penurunan hasil produksi 
dapat disebabkan karena ternak terserang penyakit atau karena peternakan 
melakukan afkir ayam. 
Pengafkiran ayam merupakan tahap dimana ayam petelur dijual 
sebagai ayam pedaging. Berbeda dengan telur yang dapat dipanen setiap hari, 
panen ayam afkir ini hanya dilakukan pada saat ayam berumur 2 tahun, untuk 
beberapa pengafkiran pemilik telah menargetkan jadwal pengafkiran ayam 
bertepatan dengan waktu meningkatnya permintaan pasar untuk daging ayam  
(misalnya pada saat hari raya idul fitri dan idul adha). Data tabel 4.2 
menunjukkan bahwa selama bulan januari 2014 sampai desember 2015 usaha 
ternak ini telah melakukan penjualan ayam afkir sebanyak 8 kali dengan total 







Total Ayam Afkir 
Januari 2014 sampai Desember 2015 
 Bulan Jumlah Ayam Afkir ( ekor) 
Januari 2014 3.500 
Maret 2014 4.800 
Mei 2014 2.300 
Juli 2014 4.000 
Nopember 2014 3.000 
Juni 2015 5.000 
Oktober 2015 4.900 
Desember 2015 4.000 
  31.500 





Selain telur dan ayam afkir, peternakan ini juga menghasilkan produk 
sampingan yaitu kotoran ayam yang dapat dijadikan pupuk kandang. Panen 
kotoran ayam dilakukan setiap 5 bulan sekali, hal ini dikarenakan proses 
pembongkaran kotoran yang terlalu sering dapat berdampak buruk pada ternak. 
Kotoran ayam yang dijual tidak melalui proses tambahan lagi. Harga jual kotoran 
ayam per karungnya dihargai sebesar Rp 6500 per karung. Data tabel 4.3 
menunjukkan panen kotoran ayam dilakukan sebanyak 5 kali secara berkala 
sehingga diperoleh total panen kotoran ayam  usaha ternak ini dari januari 2014 
sampai desember 2015 sebanyak 8.750 karung/ sak.     
Tabel 4.3 
Total Kotoran Ayam 
Januari 2014 sampai Desember 2015 
  
Bulan 





 Januari 2014 1.750 6500 11.375.000 
Juni 2014 1.750 6500 11.375.000 
Nopember 2014 1.750 6500 11.375.000 
April 2015 1.750 6500 11.375.000 
September 2015 1.750 6500 11.375.000 
  8.750 
 
56.875.000 
Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014 
   
4.3 Hewan Ternak Reski Annisa  
Seperti yang dikatakan pada bab sebelumnya hewan ternak 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu hewan ternak dalam pertumbuhan dan hewan 
ternak menghasilkan.  
4.3.1 Hewan Ternak dalam Pertumbuhan 
Hewan ternak dalam pertumbuhan yang dimaksud adalah hewan 
ternak yang masih dalam proses pertumbuhan dan belum memasuki masa 





perolehan terdiri dari pakan dan obat-obatan, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya lainnya. Hewan ternak dalam pertumbuhan diakui sebagai persediaan.  
Hewan ternak dalam pertumbuhan ini nantinya akan direklasifikasikan menjadi 
hewan ternak menghasilkan, yaitu pada saat hewan ternak dalam pertumbuhan 
memasuki masa produksi dan sudah dapat menghasilkan telur. 
 Hewan ternak dalam masa pertumbuhan Usaha Ternak Reski Annisa 
pada bulan desember 2015 adalah ayam DOC sebanyak 5000 ekor. Ayam yang 
termasuk klasifikasi hewan ternak dalam pertumbuhan adalah DOC dan pullet. 
DOC adalah ayam dari umur sehari hingga usia 2 bulan atau 8 pekan, 
sedangkan pullet adalah ayam dari umur 9 pekan hingga memasuki pekan ke 20. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hewan ternak dalam masa 
pertumbuhan mulai dari ayam berumur sehari hingga memasuki umur 20 pekan 
atau 5 bulan. Setelah memasuki umur 20 pekan ayam sudah mulai bertelur. 
4.3.2 Hewan Ternak Menghasilkan  
Hewan ternak menghasilkan merupakan hewan ternak yang telah 
mampu memberikan kontribusi manfaat ke dalam perusahaan berupa 
kemampuan untuk menghasilkan produk. Hewan ternak ini merupakan aset 
biologis, yang sewaktu-waktu dapat mati dan mencapai usia tidak produktif lagi. 
Dengan pertimbangan tersebut, maka perusahaan dianggap perlu melakukan 
penyesuaian atas masa manfaat dari hewan ternak telah menghasilkan ini. 
Deplesi mulai dibebankan sejak hewan ternak dalam proses pertumbuhan 
direklasifikasi ke hewan ternak telah menghasilkan. Deplesi ini dilakukan untuk 
mengakui manfaat dari hewan ternak yang telah menghasilkan pada setiap 
periodenya. Menghitung deplesi bisa dilakukan menggunakan metode garis lurus 










Hewan Ternak Menghasilkan 




Januari 2014 14.000           3.500  
Februari 2014 10.500   
Maret 2014 20.400           4.800  
April 2014 15.600   
Mei 2014 15.550           2.300  
Juni 2014 18.250   
Juli 2014 18.225           4.000  
Agustus 2014 14.225   
September 2014 19.175   
Oktober 2014 19.080   
Nopember 2014 18.924           3.000  
Desember 2014 15.924   
Januari 2015 20.700   
Februari 2015 20.540   
Maret 2015 20.480   
April 2015 20.300   
Mei 2015 20.237   
Juni 2015 25.123           5.000  
Juli 2015 20.123   
Agustus 2015 20.060   
September 2015 20.000   
Oktober 2015 24.800           4.900  
Nopember 2015 19.900   
Desember 2015 19.732           4.000  
  451.848         31.500  
Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014 (diolah) 
 
Data tabel 4.4 menunjukkan total hewan ternak menghasilkan pada 
bulan desember 2015 sebanyak 19.732 ekor ayam layer dan sebanyak 4000 
ayam afkir. Ayam layer merupakan ayam yang telah mulai bertelur, sedangkan 
ayam afkir adalah ayam yang telah memasuki umur 2 tahun yang kemudian 





hanya selama 1,5 tahun karena setelah mencapai umur 2 tahun ternak sudah 
harus di afkir.  
4.4 Komponen Biaya 
Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, ada beberapa 
komponen biaya yaitu: (1) biaya bahan baku, (2) biaya tenaga kerja langsung, (3) 
biaya overhead. 
4.4.1 Biaya Bahan Baku 
Ada beberapa biaya yang dapat dikategorikan sebagai biaya bahan 
baku dalam industri ayam petelur ini. Biaya bahan baku yang digunakan oleh 
Usaha Ternak Reski Annisa  adalah biaya pakan, dan biaya OVK (obat, vaksin 
dan kimia).  
1) Pakan 
 Pakan merupakan aspek yang sangat vital bagi kehidupan ternak. 
Usaha Ternak Reski Annisa menggunakan tiga jenis pakan yang 
dicampur menjadi satu, yaitu: konsentrat, jagung giling dan bekatul. 
Percampuran pakan dilakukan dengan menggunakan mesin molen 
(mesin pencampur pakan) kapasitas mesin molen per satu kali pemutaran 
sebanyak 900kg. Komposisi percampuran pakan juga harus disesuaikan 
dengan umur ternak, untuk ternak dalam masa pertumbuhan  
perbandingan komposisi sekali pemutaran adalah 50:34:17 yaitu jagung 
giling sebanyak 50%, konsentrat 34% dan bekatul 17% dengan komposisi 
jagung sebanyak 450kg, konsentrat 300kg dan bekatul 150 kg.  
Sedangkan untuk ternak yang telah menghasilkan perbandingan 
komposisi sekali pemutarannya adalah 44:31:25 yaitu jagung giling 
sebanyak 44%, konsentrat 31% dan bekatul 25% dengan komposisi 





Konsentrat yang digunakan pun harus sesuai dengan usia pertumbuhan 
ternak. Data jumlah pakan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Total Biaya Pakan 
Januari 2014 sampai Desember 2015 
No Pakan Kuantitas 
(Kg) 
Jumlah (Rp) 
1 Konsentrat 481.258 3.093.283.000 
2 Jagung 830.680 2.801.956.700 
3 Bekatul 294.912 665.389.650 
  Total 1.606.850 6.560.629.350 
Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014 (diolah) 
 
2) Biaya Obat, Vaksin dan Kimia (OVK) 
 Peternakan memerlukan obat-obatan (antibiotic, vitamin, anti 
parasit, dan anti cacing), vaksin (vaksin aktif dan inaktif) dan kimia 
desinfektan dan insektisida) agar ayam tetap sehat dan berproduksi 
secara optimal. Semua biaya itu dimasukkan ke dalam biaya OVK (obat, 
vaksin dan kimia). Biaya OVK digolongkan sebagai biaya bahan baku 
karena merupakan kebutuhan pokok ternak yang akan sangat 
mempengaruhi pertumbuhan ternak dan hasil produksi nantinya. Biaya 
OVK yang digunakan selama bulan januari 2014 sampai desember 2015 












Biaya Obat,Vaksin dan Kimia 
Januari 2014 sampai Desember 2015 






Anti Koksi 1.278.000 
Antisep 5.184.000 
Aquades 1.190.000 









Gumboro A 3.509.000 
HI tes AI 2.154.000 
HI tes ND 522.000 










Medoxy LA 11.403.700 
MIB 120 572.000 
MLS 3.868.000 
MPOX 1.352.000 
ND AI 5.283.000 
ND Clone 1.577.500 
ND Emulsion 18.002.000 
ND IB 2.918.000 








Tikotil  3.586.000 
Vaksin ayam umur > 21 hari  6.397.895 
Vaksin khusus 20.132.000 
Vermixon 406.000 
Vet strep 8.288.400 
Vita Chicks 80.000 
Vita Stress 6.223.000 
  227.318.295 
Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014 
 
Seluruh biaya bahan baku yang telah dijelaskan diatas yaitu, biaya 
pakan dan biaya OVK yang digunakan selama 2 tahun dikalkulasikan seperti 
pada tabel 4.7 sehingga diperoleh total biaya bahan baku yang digunakan Usaha 
Ternak Reski Annisa selama bulan januari 2014 sampai desember 2015 sebesar 
Rp 6.787.947.645. 
Tabel 4.7 
Biaya Bahan Baku 
Januari 2014 sampai Desember 2015 
      
No Biaya Bahan Baku Jumlah (Rp) 
1 Biaya pakan 6.560.629.350 
2 Biaya OVK 227.318.295 
 
Total 6.787.947.645 
Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014 (diolah) 
 
4.4.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya tenaga kerja langsung yang dimaksud disini adalah upah yang 
diberikan kepada karyawan yang secara langsung berhubungan dengan proses 
pemeliharaan ayam petelur tersebut. Tabel 4.8 menggambarkan biaya tenaga 








Biaya Tenaga Kerja 
Januari 2014 sampai Desember 2015 
        
Bulan Jumlah 
Ternak 




Januari 2014 29.000 250 7.250.000 
Februari 2014 25.500 250 6.375.000 
Maret 2014 25.400 250 6.350.000 
April 2014 25.600 250 6.400.000 
Mei 2014 25.550 250 6.387.500 
Juni 2014 23.250 250 5.812.500 
Juli 2014 23.225 250 5.806.250 
Agustus 2014 24.225 250 6.056.250 
September 2014 24.175 250 6.043.750 
Oktober 2014 24.080 250 6.020.000 
Nopember 2014 23.924 250 5.981.000 
Desember 2014 20.924 250 5.231.000 
Januari 2015 25.700 250 6.425.000 
Februari 2015 25.540 250 6.385.000 
Maret 2015 25.480 250 6.370.000 
April 2015 25.300 250 6.325.000 
Mei 2015 30.237 250 7.559.250 
Juni 2015 30.123 250 7.530.750 
Juli 2015 25.123 250 6.280.750 
Agustus 2015 24.860 250 6.215.000 
September 2015 24.800 250 6.200.000 
Oktober 2015 24.800 250 6.200.000 
Nopember 2015 24.900 250 6.225.000 
Desember 2015 24.732 250 6.183.000 
Total 151.612.000 
Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014 
 
Tabel 4.8 diatas menunjukkan biaya tenaga kerja langsung Usaha 
Ternak Reski Annisa sejak januari 2014 sampai desember 2015 dengan total  








4.4.3 Biaya Overhead 
Biaya overhead merupakan biaya-biaya lain yang terkait dengan 
proses produksi ayam petelur. Biaya - biaya tersebut memengaruhi harga pokok 
produksi dari produk. Biaya-biaya ini termasuk biaya tidak langsung. Biaya yang 
termasuk ke dalam biaya overhead adalah: 
a. Biaya pembelian DOC 
Biaya DOC yang dimaksud adalah biaya pembelian dan biaya angkut 
hingga DOC tiba di peternakan. 
b. Biaya solar 
Solar digunakan sebagai bahan bakar mesin molen yang mencampur 
pakan fase grower dan layer 
c. Biaya listrik dan air 
Proses produksi usaha ayam petelur menggunakan listrik sebagai salah 
satu alat penerangan dikandang dan air untuk proses pemeliharaan 
ayam.  
d. Biaya reparasi dan pemeliharaan  
Biaya pemeliharaan yang dimaksud disini ialah biaya yang dikeluarkan 
untuk perbaikan dan perawatan aktiva tetap yang dimiliki Usaha Ternak 
Reski Annisa. 
e. Depresiasi  
Peternakan Usaha Ternak Reski Annisa memiliki tanah, bangunan 
gudang, rumah karyawan, kandang, serta mesin dan peralatan sebagai 
aset tetap yang mengalami depresiasi (kecuali tanah). Perhitungan biaya 











Januari 2014 sampai Desember 2015 











Per 2 Tahun 
(Rp) 
    ( a ) ( b ) ( c ) ( d = c × 2 ) 
1 Bangunan gudang 20 230.000.000 11.500.000 23.000.000 
2 Rumah karyawan 20 180.000.000 9.000.000 18.000.000 
3 Kandang battery 10 1.066.000.000 106.600.000 213.200.000 
4 Kandang starter 10 13.200.000 1.320.000 2.640.000 
5 Kandang grower 10 55.000.000 5.500.000 11.000.000 
4 Mesin dan peralatan         
  Mesin molen 10 100.000.000 10.000.000 20.000.000 
  Mesin air 8 5.700.000 712.500 1.425.000 
  Tempat pakan 5 3.080.000 616.000 1.232.000 
  Galon minum manual  5 2.100.000 420.000 840.000 
  Galon minum otomatis 5 5.520.000 1.104.000 2.208.000 
  Terpal 7 1.250.000 178.571 357.143 
  Timbangan 8 3.000.000 375.000 750.000 
  Drum plastic 8 2.500.000 312.500 625.000 
  Ember pakan 4 500.000 125.000 250.000 
  Alat semprot 5 3.500.000 700.000 1.400.000 
  Lori 5 5.200.000 1.040.000 2.080.000 
  Gerobak pakan 2 1.000.000 500.000 1.000.000 
  Gerobak telur 5 3.000.000 600.000 1.200.000 
  Skop 4 320.000 80.000 160.000 
  Lampu 2 432.000 36.000 72.000 
  Palu 5 150.000 30.000 60.000 
  Gergaji 5 210.000 42.000 84.000 
  Cangkul 5 180.000 36.000 72.000 
  Tangki Semprot 4 5.600.000 1.400.000 2.800.000 
      143.242.000   36.615.143 
      1.687.442.000   304.455.143 








Data tabel 4.9 menunjukkan total nilai investasi Usaha Ternak Reski 
Annisa Rp 1.687.442.000 investasi tersebut berupa: tanah, bangunan gudang, 
rumah karyawan, kandang, serta mesin dan peralatan. Biaya penyusutan dari 
investasi tersebut, selama 2 tahun sebesar Rp 304.455.143 
Seluruh biaya overhead yang telah digunakan selama 2 tahun 
dikalkulasikan seperti pada tabel 4.10 sehingga diperoleh total biaya overhead 
yang digunakan Usaha Ternak Reski Annisa sejak januari 2014 sampai 
desember 2015 sebesar Rp 415.075.143. 
Tabel 4.10 
Biaya Overhead 
Januari 2014 sampai Desember 2015 
      
No Biaya Overhead Jumlah (Rp)  
1 Biaya pembelian DOC 35.000.000 
2 Biaya solar 24.120.000 
3 Biaya listrik dan air 36.000.000 
4 Biaya reparasi dan pemeliharaan  15.500.000 
5 Biaya penyusutan mesin dan peralatan 36.615.143 
6 Biaya penyusutan bangunan gudang 23.000.000 
7 Biaya penyusutan rumah karyawan 18.000.000 
8 Biaya penyusutan kandang 226.840.000 
  Total 415.075.143 
      
Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014 (di olah) 
 
 
4.5 Joint Cost dan Seperable Cost  
Biaya bersama merupakan biaya yang muncul dari proses produksi 
secara simultan atas berbagai produk dalam proses yang sama. Produksi secara 
simultan karena proses produksi menghasilkan seluruh produk tanpa dapat 
dihindari. Biaya bersama merupakan biaya produksi yang dikeluarkan dari awal 





kerja langsung dan biaya overhead). Split off point adalah titik dimana produk 
bersama menjadi terpisah dan dapat diidentifikasi. Sebelum split off point, 
produk-produk yang dihasilkan masih dalam satu kesatuan yang homogen. Biaya 
yang dikeluarkan setelah split off point disebut separable cost. 
Biaya bersama hanya mencakup biaya aktivitas yang dikeluarkan 
untuk mengolah bahan baku sampai dengan titik pemisahan. Setelah split off 
point, berbagai macam produk yang dihasilkan, ada yang dapat dijual tanpa 
memerlukan proses pengolahan lebih lanjut dan ada yang memerlukan 
pengolahan lebih lanjut.  
Alokasi Biaya bersama ini dilakukan agar biaya yang dinikmati secara 
bersama-sama juga dialokasikan kesemua produk yang ada berdasarkan jumlah 
unit yang diproduksi. Karena produk yang diproduksi memiliki bobot yang 
berbeda untuk kepentingan perusahaan, maka produk yang dihasilkan kemudian 
digolongkan menjadi dua, yaitu: produk utama (main product) dan produk 
sampingan (by product). Telur dan daging ayam (ayam afkir) sebagai main 
product dan kotoran ayam sebagai by product. Split off point pada produk 
bersama ini adalah pada saat masing- masing produk dijual.  
 
4.5.1 Perhitungan Harga Pokok Produk Sampingan (by product) 
Tabel 4.11 
Biaya Tambahan Produk Sampingan 
Januari 2014 sampai Desember 2015 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
BiayaTenaga Kerja Langsung 1.750.000 
BOP 8.750.000 
Total 10.500.000 
Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014  
 
Produk sampingan usaha ternak ini adalah kotoran ayam. Taksiran 





diharapkan peternakan sebesar 20%. Tabel 4.11 merupakan data separable cost 
produk sampingan Usaha Ternak Reski Annisa, Dari tabel 4.12 diperoleh harga 
pokok produk sampingan sebesar Rp 45.500.000 dan harga pokok produk 
sampingan per satuan sebesar Rp 5.200 per sak. Perhitungan harga pokok 
produk sampingan dalam penelitian ini menggunakan metode reversal yaitu 
dengan mengurangkan taksiran hasil penjualan produk sampingan dengan 
taksiran laba.  Perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.12 
Perhitungan Harga Pokok Produk Sampingan 
Januari 2014 sampai Desember 2015 







Biaya Produksi Bersama     
   - Bahan baku   6.787.947.645 
   - Tenaga kerja    151.612.000     
   - Overhead   415.075.143 
Biaya produksi sebelum pemisahan   7.354.634.788 
Taksiran penjualan produk sampingan      
(8.750 × 6.500) 56.875.000   
taksiran laba kotor 20% (11.375.000)   
 Biaya Produksi Produk Sampingan 45.500.000   
Dikurangi: Biaya produksi setelah titik pisah 
(tabel 4.11)  (10.500.000)   
Alokasi biaya bersama untuk produk sampingan 35.000.000 (35.000.000) 
Biaya produksi produk utama   7.319.634.788 
Ditambah: Biaya produksi setelah titik pisah 10.500.000   
Alokasi total biaya 45.500.000   
Biaya per unit produk sampingan  
(45.500.000 : 8.750) 5.200   





4.6 Alokasi Biaya Bersama (Produk Utama) 
Alokasi biaya bersama dilakukan untuk mengetahui biaya-biaya yang 
digunakan pada setiap jenis produk. Dalam penelitian ini, metode alokasi biaya 
yang digunakan adalah metode net realizable values. Menurut metode ini harga 





mengolah produk tersebut. Oleh karena itu, menurut metode ini cara yang logis 
untuk mengalokasikan biaya bersama adalah berdasarkan pada nilai jual relatif 
setiap produk bersama yang dihasilkan.  
Kasus yang terjadi pada Usaha Ternak Reski Annisa ialah produk 
bersama yang dihasilkan ada yang dapat dijual tanpa memerlukan proses 
pengolahan lebih lanjut dan ada yang memerlukan pengolahan lebih lanjut, maka 
untuk produk yang memerlukan pengolahan lebih lanjut menggunakan nilai jual 
hipotesis. Nilai jual hipotesis dihitung dengan cara mengurangi nilai jual produk 
bersama setelah diproses lebih lanjut dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
pengolahaan sejak saat terpisah sampai produk tersebut siap dijual. Keunggulan 
metode ini adalah memperlihatkan alokasi yang menghasilkan tingkat 
profitabilitas yang dapat diprediksi dan dapat dibandingkan antarproduk. 
 
Tabel 4.13 
Tabel Perhitungan Nilai Jual Hipotesis 













 ( c )  
Nilai Jual 
Hipotesis 
 (d)= (a×b) - c  
Telur (rak) 352.730 32.500 151.170.000 11.312.555.000 
Daging ayam / afkir 
(ekor) 31.500 30.000 - 945.000.000 
  
   
12.257.555.000 
 Sumber: Usaha Ternak Reski Annisa 2014 (di olah)  
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa telur memerlukan biaya proses 
tambahan sebesar Rp 151.170.000 biaya ini berasal dari biaya pembelian rak 
yang merupakan wadah penyimpanan telur. Berbeda dengan daging ayam (afkir) 





4.13 diperoleh nilai jual hipotesis telur Rp11.312.555.000 dan daging ayam 
Rp945.000.000, maka diperoleh total nilai jual seluruh produk Rp12.257.555.000. 
Setelah diperoleh nilai jual masing-masing produk kemudian dilakukan 
perhitungan alokasi biaya bersama ke tiap produk, perhitungannya sbb:  
Telur =  (
𝑅𝑝 11.312.555.000
𝑅𝑝 12.257.555.000
× 𝑅𝑝 7.319.634.788)                            =  𝑅𝑝 6.755.325.276 
 
Daging ayam =   (
𝑅𝑝 945.000.000
𝑅𝑝 12.257.555.000
× 𝑅𝑝 7.319.634.788)          =  𝑅𝑝 564.309.512 
Total biaya bersama     = 𝑅𝑝 7.319.634.788 
 
Perhitungan di atas menunjukkan besarnya biaya yang dikeluarkan 
untuk masing-masing produk setelah mengalami pengalokasian biaya bersama. 
Bila sudah diketahui alokasi dari biaya bersama ke masing-masing produk maka 
total harga produksi telur dan daging ayam dapat diketahui dengan cara alokasi 
biaya bersama ditambah dengan separable cost. Selanjutnya dibagi dengan 
jumlah unit produk masing-masing produk maka diperoleh biaya per produk. 
Perhitungan ini terangkum pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.14 
Perhitungan Biaya Produksi Setiap Jenis Produk 












xTelur 352.730 6.755.325.276 151.170.000 6.906.495.276 19.580 
Daging ayam 31.500 564.309.512    -    564.309.512 17.914 
    7.319.634.788   7.468.106.452   






 Data tabel 4.14 menggambarkan perhitungan biaya produksi setiap 
jenis produk sehingga diperoleh total biaya produksi telur sebesar Rp 19.580 per 
rak, dan daging ayam sebesar Rp 17.914 per ekor. Diketahuinya biaya produksi 
masing-masing produk akan memudahkan pemilik untuk menentukan harga jual 
yang lebih kompetitif. 
Tabel 4.15 
Perhitungan Laba/Rugi Kotor Setiap Produk 















Telur (rak) 352.730 32.500 19.580 11.463.725.000 6.906.453.400 4.557.271.600 
Daging 
ayam (ekor) 31.500 30.000 17.914 945.000.000 564.291.000 380.709.000 
Kotoran 
ayam (sak) 8.750 6.500 5.200 56.875.000 45.500.000 11.375.000 
        12.465.600.000 7.516.244.400 4.949.355.600 
Sumber : Usaha Ternak Reski Annisa 2014 (diolah) 
 
 Dari data tabel 4.15, dapat ditarik kesimpulan bahwa Usaha Ternak 
Reski Annisa pada periode januari 2014 sampai desember 2015 memperoleh 
laba kotor sebesar Rp4.949.355.600, laba ini diperoleh dari seluruh hasil 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Usaha Ternak Reski Annisa , maka 
dapat disimpulkan bahwa Usaha Ternak Reski Annisa bergerak di bidang petenakan ayam 
petelur. Usaha ternak ini terus mengalami peningkatan populasi hingga mencapai 24.732 ekor 
pada akhir tahun 2015. Klasifikasi hewan ternak terdiri atas DOC (Day Old Chick) sebanyak 
5000 ekor dan ayam layer sebanyak 19.732 ekor.  
Proses produksi usaha ternak ini tidak melalui proses penetasan telur, hal ini 
dikarenakan Usaha Ternak Reski Annisa hanya membeli ayam DOC yaitu ayam umur sehari. 
Dalam proses produksi memerlukan beberapa tahap yaitu tahap pembuatan kandang, tahap 
pemeliharaan ternak, dan tahap panen. Pembuatan kandang merupakan tahap penting sebagai 
tempat tinggal ternak, proses pemeliharaan merupakan fase pertumbuhan ternak karena 
berkaitan dengn sistem reproduksi, dan tahap panen merupakan tahap hewan ternak memasuki 
masa produksi. 
Pada tahapan panen dihasilkan beberapa produk antara lain produk utama (main 
product) yaitu telur dan daging ayam (afkir), juga produk sampingan (by product) yaitu kotoran 
ternak. Perhitungan harga pokok produksi produk sampingan dihitung menggunakan metode 
reversal dan perhitungan alokasi biaya bersama (produk utama) menggunakan metode NRV 
(Net Realizable Values).  
 Dari perhitungan harga pokok produk sampingan dan produk utama diperoleh biaya 
produksi masing-masing produk yaitu biaya produksi telur per rak sebesar Rp 19.580, daging 





biaya produksi sebesar Rp 7.516.244.400 dengan total hasil penjualan sebesar Rp 
12.465.600.000 sehingga diperoleh total laba kotor sebesar Rp 4.949.355.600.  
 
5.2 Implikasi 
Proses produksi pada Usaha Ternak Reski Annisa merupakan proses produksi bersama 
karena ketika perusahaan memproduksi produk utama sebagai tujuan perusahaan maka akan 
dihasilkan produk sampingan sebagai akibat dari proses produksi tersebut. Penerapan 
perhitungan biaya bersama (joint cost) memungkinkan Usaha Ternak Reski Annisa melakukan 
penelusuran biaya ke masing-masing produk sehingga dapat diperoleh biaya produksi masing-
masing produk. 
Biaya produksi per produk dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Usaha Ternak Reski 
Annisa dalam mengambil keputusan penentuan kelayakan harga jual produknya. Selain itu 
diketahuinya biaya produksi masing-masing produk dapat memberikan informasi kepada 




 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti memberikan saran yang sekiranya 
bermanfaat yaitu : 
1. Usaha Ternak Reski Annisa sebaiknya menggunakan sistem biaya taksiran (estimasi) 
sebelum melakukan produksi yang berfungsi sebagai alat pengendalian biaya dan 
sebagai dasar untuk menganalisis dan mengevaluasi kegiatan-kegiatannya. 
2. Usaha Ternak Reski Annisa sebaiknya melakukan perhitungan harga pokok produksi 





dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan penentuan kelayakan harga jual 
sehingga pemilik dapat meminimalisir terjadinya kerugian. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang 
menyebabkan hasil penelitian ini jauh dari kata “sempurna”. Hal ini disebabkan antara lain: 
1. Keterbatasan penelitian disebabkan oleh subyektifitas dari metode wawancara 
yang digunakan, karena data yang diperoleh sangat bergantung pada 
interpretasi peneliti tentang makna tersirat dalam proses wawancara. 
Subyektifitas ini yang menimbulkan kecenderungan terjadinya bias. Upaya 
mengantisipasi kemungkinan terjadinya bias dilakukan dengan proses 
triangulasi metodologi dengan memadukan beberapa metode pengumpulan 
data. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini selain 
metode wawancara adalah observasi,penelusuran dokumentasi dan melakukan 
kajian studi pustaka.  
2. Penelitian ini meliputi satu siklus usia ternak yaitu, dari pembelian DOC hingga 
masa afkir dengan rentang waktu selama dua tahun, atau dengan kata lain 
penelitian dimulai dari pembelian bibit hingga ternak telah habis masa 
manfaatnya. Oleh karena itu, akun persediaan ternak tidak muncul dalam 
penelitian ini, kondisinya menjadi berbeda jika data penelitian yang digunakan 
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PENYUSUTAN ATAS PENGELUARAN UNTUK MEMPEROLEH HARTA BERWUJUD 
YANG DIMILIKI DAN DIGUNAKAN DALAM BIDANG USAHA TERTENTU 
 




bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 11 ayat (7) Undang-Undang Nomor 
7Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, perlu menetapkan Peraturan Menteri 
Keuangan tentang Penyusutan atas Pengeluaran Untuk Memperoleh Harta Berwujud yang 




1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 50; Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3263) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia  
Tahun 2008 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4893) 








PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG PENYUSUTAN ATAS 
PENGELUARAN UNTUK MEMPEROLEH HARTA BERWUJUD YANG DIMILIKI 





(1) Wajib Pajak yang bergerak dalam bidang usaha tertentu dapat melakukan penyusutan atas 
pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud dalam bagian-bagian yang sama besar 
selama masa manfaat yang telah ditentukan bagi hartatersebut. 
(2) Bidang usaha tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
 
a. bidang usaha kehutanan, yaitu bidang usaha hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan 
yang tanamannya dapat berproduksi berkali-kali dan baru menghasilkan setelah 
ditanam lebih dari 1 (satu)tahun. 
b. bidang usaha perkebunan tanaman keras, yaitu bidang usaha perkebunan yang 
tanamannya   dapat   berproduksi   berkali-kali   dan   baru   menghasilkan setelah 
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ditanam lebih dari 1 (satu) tahun. 
c. bidang usaha peternakan, yaitu bidang usaha peternakan dimana ternak dapat 
berproduksi berkali-kali dan baru dapat dijual setelah dipelihara sekurang- 
kurangnya 1 (satu)tahun. 
 
(3) Harta berwujud sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa aktiva tetap yang dimiliki 
dan digunakan serta merupakan komoditas pokok dalam bidang usaha tertentu, yaitu: 
 
a. bidang usaha kehutanan, meliputi tanaman kehutanan,kayu; 
b. bidang usaha industri perkebunan tanaman keras meliputi tanamankeras; 
c. bidang usaha peternakan meliputi ternak, termasuk ternak sapipejantan. 
 
(4) Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dimulai pada bulan produksikomersial. 






(1) Pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 
termasuk biaya pembelian bibit, biaya untuk membesarkan dan memeliharabibit. 
(2) tidak termasuk sebagai pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah biaya 





Dalam hal harta berwujud sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dijual, maka harga jual 





Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2009. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Peraturan Menteri 





Ditetapkan di Jakarta 














PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR : 126/PMK.011/2012 
TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 249/PMK.03/2008 
TENTANG PENYUSUTAN ATAS PENGELUARAN UNTUK MEMPEROLEH 
HARTA BERWUJUD YANG DIMILIKI DAN DIGUNAKAN 
DALAM BIDANG USAHA TERTENTU 
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 




a. bahwa ketentuan mengenai penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta 
berwujud yang dimiliki dan digunakan dalam bidang usaha tertentu telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249/PMK.03/2008tentang Penyusutan atas 
Pengeluaran Untuk Memperoleh Harta Berwujud yang Dimiliki dan Digunakan dalam 
Bidang UsahaTertentu; 
b. bahwa dalam rangka lebih memberikan keseimbangan hak dan kewajiban Wajib 
Pajak, perlu melakukan penyempurnaan ketentuan mengenai penyusutan atas 
pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud yang dimiliki dan digunakan dalam 
bidang usaha tertentu sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
249/PMK.03/2008  tentang  Penyusutan  atas  Pengeluaran  Untuk   Memperoleh 
Harta Berwujud yang Dimiliki dan Digunakan dalam Bidang Usaha Tertentu 
sebagaimana dimaksud pada hurufa; 
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b, 
dan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 11 ayat (7) Undang-Undang Nomor 7 
Tahun1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, perlu menetapkan Peraturan 
Menteri Keuangan tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
249/PMK.03/2008  tentang  Penyusutan  atas  Pengeluaran  Untuk   Memperoleh 





1. Keputusan Presiden Nomor 56/P Tahun2010; 
2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249/PMK.03/2008 tentang Penyusutan atas 


















PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN 
MENTERI KEUANGAN NOMOR 249/PMK.03/2008 TENTANG PENYUSUTAN ATAS 
PENGELUARAN UNTUK MEMPEROLEH HARTA BERWUJUD YANG DIMILIKI DAN          





Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249/PMK.03/2008 tentang 
Penyusutan atas Pengeluaran Untuk Memperoleh Harta Berwujud yang Dimiliki dan 
Digunakan dalam Bidang Usaha Tertentu, diubah sebagai berikut : 
 





(1) Wajib Pajak yang bergerak dalam bidang usaha tertentu dapat melakukan penyusutan 
atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud dalam bagian-bagian yang sama 
besar selama masa manfaat yang telah ditentukan bagi hartatersebut. 
(2) Bidang usaha tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
 
a. bidang usaha kehutanan, yaitu bidang usaha hutan, kawasan hutan, dan hasil 
hutan yang tanamannya dapat berproduksi berkali-kali dan baru menghasilkan 
setelah ditanam lebih dari 1 (satu)tahun; 
b. bidang usaha perkebunan tanaman keras, yaitu bidang usaha  perkebunan  
yang tanamannya dapat berproduksi berkali-kali dan baru menghasilkan 
setelah ditanam lebih dari 1 (satu)tahun; 
c. bidang usaha peternakan, yaitu bidang usaha peternakan yang ternaknya  
dapat berproduksi berkali-kali dan baru menghasilkan setelah dipelihara lebih 
dari 1 (satu)tahun. 
 
(3) Harta berwujud sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa aktiva tetap yang 
dimiliki dan digunakan serta merupakan komoditas pokok dalam bidang usaha 
tertentu, yaitu: 
 
a. bidang usaha kehutanan, meliputi tanamankehutanan; 
b. bidang usaha perkebunan tanaman keras, termasuk tanaman rempah dan 
penyegar; 
c. bidang usaha peternakan, meliputi ternak, termasuk ternakpejantan. 
 
(4) Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dimulai pada bulan produksikomersial. 
(5) Bulan produksi komersial sebagaimana dimaksud pada ayat (4) adalah bulan dimana 
penjualan mulaidilakukan. 
2. Di antara Pasal 2 dan Pasal 3 disisipkan 2 (dua) pasal, yakni Pasal 2A dan Pasal 2B yang 








(1) Harta berwujud sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 untuk: 
 
a. bidang usaha kehutanan, dikelompokkan dalam Kelompok4; 
b. bidang usaha perkebunan tanaman keras, dikelompokkan dalam kelompok4; 
c. bidang usaha peternakan, dikelompokkan dalam Kelompok2. 
 
sesuai dengan masa manfaat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (6) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa 
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008. 
(2) Dikecualikan dari ketentuan pada ayat (1), Wajib Pajak dapat memperoleh penetapan 
masa manfaat atas harta berwujud sesuai dengan masa manfaat yangsesungguhnya. 
(3) Untuk memperoleh penetapan masa manfaat sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
Wajib Pajak harus mengajukan permohonan kepada Direktur Jenderal Pajak dengan 
menunjukkan masa manfaat yang sesungguhnya dari hartaberwujud. 
(4) Dalam hal permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditolak, Wajib Pajak 




Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengajuan permohonan untuk memperoleh 
penetapan masa manfaat atas harta berwujud sesuai dengan masa manfaat yang 
sesungguhnya dan penetapan dokumen yang harus dilampirkan pada permohonan serta 
tata cara penetapan masa manfaat yang sesungguhnya harta berwujud yang dimiliki dan 
digunakan dalam bidang usaha tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2A, diatur 
dengan Peraturan Direktur JenderalPajak. 
3. Di antara Pasal 3 dan Pasal 4 disisipkan 2 (dua) pasal, yakni Pasal 3A dan Pasal 3B yang 
berbunyi sebagai berikut: 
Pasal 3A 
Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini : 
1. Atas  harta  berwujud  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  1  yang  telahdisusutkan 
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249/PMK.03/2008, berlaku 
ketentuan sebagai berikut : 
 
a. Terhadap nilai sisa buku fiskal harta berwujud berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 249/PMK.03/2008,yang mempunyai sisa masa manfaat 
berdasarkan Peraturan Menteri ini lebih dari 1 (satu) tahun, disusutkan 
berdasarkan sisa masa manfaat sesuai dengan Peraturan Menteri ini. 
b. Terhadap nilai sisa buku fiskal harta berwujud berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 249/PMK.03/2008,yang mempunyai sisa masa manfaat 
berdasarkan Peraturan Menteri ini kurang atau sama dengan 1 (satu) tahun, 
disusutkan sekaligus pada tahun buku saat berlakunya Peraturan Menteriini. 
 
2. Terhadap harta berwujud sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 249/PMK.03/2008yang tidak termasuk sebagai harta berwujud berdasarkan 
Peraturan Menteri ini, biaya pengembangan harta berwujud dimaksud dikapitalisasi 
selama periode pengembangan dan merupakan bagian dari harga pokok penjualan  
pada saat hasil harta berwujud tersebut dijual, sepanjang harta berwujud tersebut telah 





Ketentuan mengenai penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud yang 
dimiliki dan digunakan dalam bidang usaha tertentu sebagaimana diatur dalam Peraturan 





PeraturanMenteriini mulai berlakupadatanggal diundangkanAgar setiap orangmengetahuinya, 






Ditetapkan di Jakarta 
 






AGUS D.W. MARTOWARDOJO 
 
 
Diundangkan di Jakarta  pada 
tanggal 7 Agustus2012 
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